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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan bagi hasil ternak kambing menurut sistem Ngadas  

antara pemilik dengan peternak di Kelurahan Leneng sebagaian besar 

hanya menggunakan perjanjian lisan saja atas dasar kepercayaan, hal 

tersebut dikarenakan sebagian besar dari mereka sudah saling mengenal 

sejak lama dan tidak sedikit dari mereka masih memiliki hubungan 

keluarga.  

Kemudian dalam hal persentase dalam pembagian hasil terdapat 

perbedaan dari masing-masing Pengadas ada yang membagi hasil dengan 

persentase 50% : 50%, ada juga yang membagi dengan persentase 60% : 

40% dan kesemua itu kembali lagi dari kesepakatan antara pemilik 

kambing dengan Pengadas. 

Selanjutnya terdapat juga 2 macam perjanjian pembagian hasil 

ternak kambing yaitu : 

1. Pembagian hasil dalam bentuk uang  

Pada sistem ini pemilik kambing hanya menyediakan modal kambing 

saja sedangkan Pengadas menyediakan lahan kandang, pakan dan 

keperluan lainnya dengan persentase pembagian yang telah ditentukan 

dan disepakati sebelumnya jika kambing dijual nantinya. 
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2. Pembagian hasil dalam bentuk hewan ternak  

Pada sistem ini pemilik kambing menyediakan modal kambing 

sedangkan Pengadas menyediakan lahan kandang, pakan dan 

keperluan lainnya dengan pembagian anakan pertama maka menjadi 

hak milik Pengadas dan anak kedua menjadi milik pemilik kambing 

dan begitu seterusnya.  

Setiap perjanjian yang dibuat oleh seseorang tidak akan pernah 

luput dari suatu permasalahan atau perselisihan, termasuk pelaksanaan 

bagi hasil ternak kambing menurut sistem Ngadas  antara pemilik 

dengan peternak di Kelurahan Leneng. Apabila terjadi Perselisihan 

diantara Pemilik kambing dengan Pengadas maka hal yang pertama 

dilakukan adalah melakukan mediasi, sedapat mugkin akan diselesaikan 

dengan cara musyawarah, Kebiasaannya para pihak patuh terhadap hasil 

musyawarah yang dilakukan.  

Kemudian dalam hal tersebut tidak bisa dibuktikan dan 

diselesaikan melalui poses mediasi dan musyawarah maka bisa saja 

Pemilik kambing menempuh jalur hukum dengan membuat laporan 

polisi baik tuntutan dalam bentuk pidanan maupun gugatan perdata, 

supaya ada epek jera yang ditimbulkan. 
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A. SARAN 

Berdasarkan beberapa uraian disamping, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Para Pemilik kambing dan Pengadas sebaiknya dalam melakukan 

Perjanjian bagi hasil dengan sistem Ngadas dilakukan dengan 

perjanjian tertulis, sehingga dalam melakukan perjanjian tertulis jelas 

hal-hal yang telah mereka sepakati dan nantinya apabila salah satu 

pihak melakukan pelanggaran ada kejelasan sanksi dan sesuai dengan 

hukum yang berlaku.  

2. Kepada aparatur yang ada di Kelurahan Leneng, supaya lebih 

berinisiatif untuk mengadakan penyuluhan-penyuluhan kesehatan dan 

perawatan hewan ternak yang baik agar masyarakat terutama Pemilik 

kambing dan Pengadas mendapatkan informasi yang tepat tentang 

pemeliharaan hewan ternak terutama kambing, sehingga  masyarakat 

peternak di Kelurahan Leneng Kecamatan Praya Kabupaten Lombok 

Tengah dapat lebih meningkatkan kinerjanya dan tingkat kualitas dari 

hewan pemeliharaanya. 
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